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REVIEW JURNAL  

No.  Penulis dan Tahun Metode Penelitian Sampel Hasil Kesimpulan 

1. Dimas Agung Pambudi, 

Sri Widodo (posisi semi 

fowler untuk 

meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien CHF 

yang mengalami sesak 

nafas) 

Studi kasus ini 

mengunakan desain studi 

kasus deskriptif. Proses 

studi kasus dilakukan pada 

saat responden mengalami 

sesak nafas dan Spo2 

kurang dari sama dengan 

95% sebelum 

memposisikan fowler, 

responden diukur sesak 

nafas dan saturasi oksigen, 

setelah itu responden di 

posisikan fowler selama 15 

menit dan diamati serta di 

observasi status 

pernafasan. Evaluasi 

dilakukan setelah kurang 

lebih 15 menit diberikan 

posisi fowler, kaji ulang 

sesak nafas dan saturasi 

oksigen pada responden. 

Sample dalam penelitian ini 

adalah semua pasien 

Congestive Heart Failure 

(CHF) di Rumah Sakit 

Roemani Muhammadiyah 

Semarang. Dengan responden 

sebanyak 2 orang.  

Hasil studi menunjukan 

bahwa pre test pasien CHF di 

IGD di RS Roemani 

mengalami sesak nafas. 

Pasien pertama RR : 26 

x/menit dengan Spo2 94%. 

Pasien kedua mengalami 

sesak nafas dengan RR : 28 

x/menit  dan Spo2 95%. Hasil 

post test setelah 

memposisikan semi fowler 

selama 15 menit 

mendapatkan hasil pada 

responden pertama RR : 20 

x/menit, Spo2 99%, pada 

responden kedua hasil RR : 

22 x/menit, Spo2 98%. 

Tindakan memposisikan 

semi fowler berpengaruh 

dalam peningkatan saturasi 

oksigen bagi pasien. 

Memposisikan semi fowler 

pada pasien CHF dengan 

sesak nafas mampu 

meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien. 

Adanya perubahan Spo2 

dari kdua responden 

sebanyak 4-5% 

2. Sugih Wijayati, Dian 

Hardiyanti Ningrum, 

Putrono 

Jenis penelitian ini adalah 

Pra Experimental dengan 

rancangan Pre and Post 

Test One Group Design. 

Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah Sampling total. 

Populasi penelitian ini adalah 

Hasil penelitian didapatkan 

selisih median2 L/m rata-rata 

mengalami kenaikan 2%, 

yang menggunakan oksigen 

Ada pengaruh posisi tidur 

semi Fowler 45° terhadap 

kenaikan nilai saturasi 

oksigen pada pasien gagal 
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(pengaruh posisi tidur 

semi fowler 45º terhadap 

kenaikan nilai saturasi 

oksigen pada pasien 

gagal jantung kongestif 

di RSUD Loekmono 

Hadi Kudus) 

Dilakukan pada 16 

responden dengan tehnik 

total sampling yang 

memenuhi kriteria inklusi. 

Data penelitian di analisa 

menggunakan uji 

dependent test. 

total keseluruhan pasien rawat 

inap yang mengalami gagal 

jantung kongestif atau 

Congestive Heart Failure 

(CHF) di ruang Melati 1 dan 

Melati 2 RSUD Dr. 

Loekmono Hadi Kudus Pada 

bulan Januari – Februari 2017, 

populasi sebanyak 16 pasien 

gagal jantung kongestif. 

3 L/m ratarata mengalami 

kenaikan 1% dan yang tidak 

menggunakan oksigen 

mengalami rata rata kenaikan 

1%. 

jantung kongestif. 

Penelitian ini 

merekomendasikan agar 

pasien gagal jantung 

kongestif dengan penurunan 

saturasi oksigen diberikan 

posisi tidur semi Fowler 

45°. 

 

3.  Ersom Kanine, Ramdan 

Ismunandar Bakari 

(efektifitas posisi semi 

fowlwer dalam 

meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien 

gagal jantung kronik di 

ruang iccu RSUD PROF. 

Dr. D Kandou Manando) 

 

Penelitian ini jenis 

penelitian deskriftif dengan 

mengnakan metode studi 

kasus dimana peneliti 

melakukan metode studi 

kasus yang berfokus pada 

suatu objek untuk 

mempelajari kasus tertentu. 

Sample penelitian ini adalah 

pasien yang mengalami sesak 

pada penyakit CHF di ruangan 

ICU RSUD Manado sebanyak 

4 orang. 

Durasi posisi semi fowler 

dilakukan selama 15 menit. 

Rerata sebanyak 2 persen 

atau sebesar 90-95% nilai 

saturasi oksigen sebelum dan 

setelah dilakukan posisi semi 

fowler. 

Dari hasil yang didapatkan 

maka posisi semi fowler 

efektif terbukti dengan 

meningkatnya saturasi 

oksigen pada pasien 

sebanyak 2%. 

4.  Cindyana Putri Sinta, 

Fida Husain (pemberian 

posisi semi fowler untuk 

meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien CHF 

di Ruang icu RSUD 

Padanarang Boyolali)  

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan 

metode deskriftif dengan 

studi kasus penerapan 

pemberian posisi semi 

fowler untuk 

meningkatkan saturasi 

oksigen, dengan bentuk 

Sample dalam penelitian ini 

adalah 2 responden dengan 

diagnosa gagal jantung. 

Didapatkan hasil sebelum 

dilakukan pemberian posisi 

semi fowler pada Tn.M 

dengan saturasi oksigen hari 

pertama 92%, hari kedua 

93% dan hari ketiga 94% 

sedangkan Tn.S dengan 

saturasi oksigen hari pertama 

Berdasarkan hasil 

pemberian posisi semi 

fowler untuk meningkatkan 

saturasi oksigen yang 

dilakukan pada Tn.M dan 

Tn.s menunjukan adanya 

perubahan saturasi oksigen 

sebanyak 3-4%. 
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observasi berkala dimana 

peneliti akan mengunakan 

hasil peneerapan antara 2 

variable dengan 2 

responden. Penerapan 

dilakukan di ruang ICU 

RSUD Padanarang 

Boyolali dengan waktu 15 

menit selama 3 hari. 

93% hari kedua 93% dan hari 

ketiga 94%. Dan didapatkan 

hasil setelah dilakukan posisi 

semi fowler selama tiga hari 

berturut-turut terdapat 

peningkatan saturasi oksigen 

sebayak 3-4% 
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